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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang dilakukan pada Koperasi Unit Desa Bangun Desa
ini adalah menganalisis apakah penerapan akuntansi sudah sesuai dengan Prinsip
Akuntansi yang Berlaku Umum. Teknik pengumpulan data yang dengan metode
wawancara, yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan ketua koperasi
serta pengurus-pengurus koperasi dan karyawan koperasi mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode analisis data yang dilakukan
adalah menggunakan metode deskriptif yaitu penganalisaan terhadap kenyataan-
kenyataan yang ditemui dilapangan, kemudian menghubungkan dengan teori-teori
yang telah didapatkan, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan dari penelitian
ini.

Dari penelitian penulis menemukan beberapa masalah yaitu Koperasi
belum membuat perkiraan penyisihan terhadap piutang tak tertagih, Persediaan
disajikan tanpa mengurangi nilai persediaan yang rusak, kadaluarsa atau hilang,
juga tidak menyajikan informasi mengenai laporan arus kas, koperasi juga masih
menggunakan istilah perhitungan sisa hasil usaha seharus nya sesuai SAK ETAP
harus menggunakan istilah laporan laba rugi, pada catatan atas laporan keuangan
koperasi belum menyajikan pengungkapan yang memuat tentang perlakuan
akuntansi dan kebijakan-kebijakan akuntansi. Dari hasil penelitian menunjukan
bahwa penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa Bangun Desa belum sesuali
dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum.

Kata Kunci : Penerapan akuntansi pada koperasi, SAK ETAP



ABSTRACT

The purpose of research conducted at the Bangun Desa Village Unit
Cooperative is to analyze whether the application of accounting is in accordance
with the Generally Accepted Accounting Principles. Data collection techniques
using the interview method, namely conducting interviews directly with the
chairman of the cooperative as well as the management of the cooperative and the
employees of the cooperative regarding matters related to the problem under
study. The data analysis method used is descriptive method, namely analyzing the
facts found in the field, then connecting with the theories that have been obtained,
so that a conclusion can be drawn from this study.

From the research the authors found several problems, namely the
cooperative has not made an estimate of allowance for uncollectible accounts,
Inventory is presented without reducing the value of inventory that is damaged,
expired or lost, also does not present information on cash flow statements, the
cooperative also still uses the term calculation of the remaining business results.
according to SAK ETAP must use the term income statement, the notes to the
financial statements of the cooperative have not yet presented disclosures that
contain accounting treatment and accounting policies. The results of the study
indicate that the application of accounting at the Village Bangun Desa
Cooperative Unit is not in accordance with the Generally Accepted Accounting
Principles.

Keywords: Accounting implementation in cooperatives, SAK ETAP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi merupakan proses atau aktivitas yang menganalisis,
mencatat,  mengklasifikasikan, ~ mengikhtisarkan,  melaporkan, dan
menginterpretasikan  informasi  keuangan untuk  kepentingan  para
penggunanya. Proses akuntansi yang dijelaskan oleh Kieso (2011:86) dalam
bukunya yang berjudul Intermediate Accounting bahwa terdapat 9 (sembilan)
proses akuntansi atau dapat disebut juga siklus akuntansi karena dilakukan
berulang dengan tahapan yang sama dan harus dilakukan oleh setiap entitas
dalam mempersiapkan laporan keuangan yang terdiri dari: Mengidentifikasi
dan mencatat transaksi serta kejadian lainnya, pembuatan jurnal, pemindahan
ke buku besar (posting), neraca saldo, ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo
yang telah disesuaikan, menyusun laporan keuangan, penutupan, neraca saldo
pasca penutupan, dan ayat jurnal pembalik. Siklus akuntansi yang telah
disusun akan menghasilkan suatu laporan keuangan yang dibutuhkan oleh para
penggunanya. Pengguna laporan keuangan antara lain terdiri atas manajemen
perusahaan, pemilik perusahaan, kreditur, pelanggan, pemasok, bank,
pemerintah, dan lain-lain. Para pengguna tersebut menggunakan informasi
dalam laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi untuk
pengambilan keputusan. Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl) dalam Standar Akuntansi Keuangan (2012:2) tentang Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:



Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh
perubahan harga.

Perlakuan akuntansi untuk koperasi sama dengan proses akuntansi
bukan koperasi, yaitu suatu langkah atau tahapan yang harus dilakukan dalam
menyusun laporan keuangan koperasi. Pencatatan transaksi dimulai dari bukti
transaksi berupa nota, faktur, kuitansi, dan sebagainya, kemudian dimasukan
kedalam jurnal. Dari jurnal yang dibuat dipindahkan ke buku besar. Saldo dari
setiap buku besar dipindahkan ke neraca saldo kemudian dilakukan jurnal

penyesuaian, setelah itu jurnal penyesuaian disusun laporan keuangan.

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan
dioperasikan oleh orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan asas kekeluargaan. Prinsip-prinsip koperasi merupakan landasan
pokok koperasi dalam menjalankan usahanya sebagai badan usaha dan
gerakan ekonomi rakyat. Prinsip-prinsip tersebut adalah keanggotaan yang

bersifat terbuka dan sukarela, pengelolaan yang demokratis, partisipasi



anggota dalam ekonomi, kebebasan, kemandirian, keanggotaan bersifat
terbuka, pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggotanya, pemberian balas jasa yang

terbatas terhadap modal dan kerjasama antar koperasi.

Perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya yaitu bahwa koperasi
mengutamakan kesejahteraan anggota, keanggotaan koperasi bersifat terbuka,
modal koperasi berasal dari simpanan anggota, koperasi berbadan hukum.
Dalam koperasi terdapat pembagian sisa hasil usaha menurut jasa anggota dan

keuangan koperasi bersifat terbuka.

Seiring dengan pesatnya perkembangan usaha-usaha di Indonesia, pada
tanggal 23 Oktober 2010 telah terbit dan disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan tentang Exposure Draft Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan yaitu pencabutan Pernyataan  Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 27 tentang akuntansi perkoperasian, kini telah terbit
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) yang digunakan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik. SAK ETAP
diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2011. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan
keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna
eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan

usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.



Perbedaan mendasar antara PSAK No.27 dengan SAK ETAP vyaitu
didalam SAK ETAP tidak lagi mengharuskan pemisahan pendapatan antara
anggota dengan non anggota, SAK ETAP tidak lagi menggunakan istilah
Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha tetapi menggunakan Perhitungan Laba
Rugi, SAK ETAP tidak mewajibkan koperasi menyajikan Laporan
Perhitungan Promosi anggota dan SAK ETAP menyajikan Laporan Perubahan

Ekuitas.

Dalam SAK ETAP untuk aset didalam neraca harus menyajikan aset
lancar dan aset tidak lancar, dan untuk passiva dineraca harus menyajikan
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi yang relevan terhadap laporan keuangan

koperasi.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah
dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggung jawaban manajemen

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (1Al 2016:3).

Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan ekuitas

koperasi pada waktu tertentu. Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset



tidak lancar, kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai
suatu klasifikasi yang terpisah dalam neraca, kecuali jika penyajian
berdasarkan likuiditas memberikan informasi yang andal dan lebih relevan.
Jika pengecualian tersebut diterapkan, maka semua aset dan kewajiban harus

disajikan berdasarkan likuiditasnya.

Laporan laba rugi memasukan semua pos penghasilan dan beban yang
diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. SAK
ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan
dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian
terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam

periode terjadinya perubahan.

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk
suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam
ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (bergantung pada
format laporan keuangan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi
olen dan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode

tersebut.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi
perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara

terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode. Catatan atas laporan



keuangan menyajikan pengungkapan yang memuat tentang Perlakuan

akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya.

Koperasi Unit Desa Bangun Desa beralamat di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar, aktivitas usaha yang dijalan koperasi ini adalah Unit
Usaha Waserda, Unit Usaha Simpan Pinjam, Unit Usaha Transport dan Unit
Usaha Lain-lain. Koperasi Unit Desa Bangun Desa di Desa Kota Bangun
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar ini beranggotakan para petani

sawit.

Proses akuntansi yang dilakukan Koperasi Unit Desa Bangun Desa,
berdasarkan bukti-bukti berupa nota, faktur, kuitansi dan transaksi yang terjadi
dicatat ke buku kas induk bulanan (lampiran 10), buku kas induk bulanan ini
mencatat penerimaan dan pengeluaran koperasi. Kemudian diposting ke buku
besar untuk selanjutnya dijadikan sebagai sumber pedoman menyusun laporan
keuangan bagi pihak pengurus maupun anggota koperasi untuk menilai kinerja
keuangan koperasi yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan hasil usaha,

laporan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.

Pendapatan koperasi bersumber dari jasa simpan pinjam dan waserda.
Dasar pencatatan yang digunakan koperasi dalam mengakui pendapatannya
adalah Accrual Basis, pendapatan diakui pada saat pendapatan itu dihasilkan
tanpa memperhatikan kas masuk. Demikian juga dengan pengakuan beban,

beban diakui pada saat terjadi transaksi.



Pada pos neraca Koperasi Unit Desa Bangun Desa di dalam perkiraan
Piutang Usaha pada tahun 2018 sebesar Rp. 11.869.990.106 (lampiran 1) yang
terdiri dari Piutang USP Petani Rp. 11.232.492.306 dan Piutang Waserda
Petani Rp. 637.479.800. Kemudian ada piutang lain-lain Rp. 1.000.000.000
terdiri dari Piutang Waserda Rp. 750.000.000 dan Piutang PLN Rp.
250.000.000. Dalam pencatatan piutang Koperasi Unit Desa Bangun Desa

tidak ada perkiraan penyisihan terhadap piutang tak tertagih.

Pada pos neraca terdapat Persediaan koperasi sebesar Rp. 96.056.000
(lampiran 1). Persediaan tersebut disajikan tanpa mengurangi nilai persediaan
yang rusak, kadaluarsa atau hilang. Metode pencatatan persediaan yang
digunakan koperasi adalah harga pertama masuk merupakan harga pertama
keluar (First In First Out). Sistem persediaan yang digunakan koperasi adalah
periodik dapat dilihat pada akhir tahun koperasi melakukan perhitungan fisik

persediaan.

Pada pencatatan aset tetap di neraca tidak dirincikan sesuai dengan jenis
aset tetap nya, aset tetap dibuat jumlah keseluruhan harga perolehan aset tetap
yang dimiliki sebesar Rp. 1.537.013.975, akumulasi penyusutan sebesar Rp.
1.016.640.621 (lampiran 1). Koperasi Unit Desa Bangun Desa mencatat
seluruh aset tetap dinilai berdasarkan harga perolehan setelah dikurangi
dengan akumulasi penyusutan. Semua aset kecuali tanah disusutkan
menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method) dari harga perolehan

sesuai dengan tarif penyusutan masing-masing.



Koperasi Unit Desa Bangun Desa juga tidak menyajikan informasi
mengenai laporan arus kas, yang berguna untuk mengetahui informasi tentang
keuangan koperasi dari kegiatan operasional koperasi sebagai dasar untuk
menilai kemampuan badan usaha dalam menghasilkan kas. Koperasi sudah
menyajikan catatan atas laporan keuangan, tetapi belum menyajikan
pengungkapan yang memuat tentang perlakuan akuntansi dan kebijakan-

kebijakan akuntansi.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan dalam latar belakang masalah,
maka penulis tertarik untuk mengetahui dan menelaah lebih lanjut terhadap
penerapan akuntansi pada penyusunan laporan keuangan koperasi, dalam
bentuk skripsi dengan judul: Analisis Penerapan Akuntansi pada Koperasi
Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung

Hilir Kabupaten Kampar.

1.2 Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka penulis membuat suatu perumusan masalah sebagai berikut ini: Apakah
penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa
Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar telah sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum.



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian pada bidang ini adalah untuk

mengetahui kesesuain penerapan akuntansi yang diterapkan pada Koperasi
Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini nanti nya dapat memberikan manfaat sebagi
berikut ini:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis tentang bagaimana penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam
pengakuan, pengukuran, penilai, dan penyajian laporan keuangan
koperasi.

b. Bagi pengurus koperasi dapat dijadikan sebagai perbandingan dan
analisis dalam penyusunan laporan keuangan serta dampaknya pada
pelaporan keuangan.

c. Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna dan menjadi bahan
informasi bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai hubungan sejenis

dengan penelitian ini untuk dimasa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan pembahasan dalam skripsi
ini, maka penulis membagi dalam enam bab yang terperinci menjadi beberapa

sub-sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut ini :



BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV

BAB V :
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Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan hipotesis
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab ini membahas mengenai gambaran umum Kkoperasi,
struktur organisasi dan aktivitas yang dijalankan oleh
koperasi serta pada bab ini juga menjelaskan tentang hasil
penelitian yang disesuaikan dengan deskriptif data, hasil
analisis data, dan pembahasan. Pada bab ini data-data yang
telah dikumpulkan dianalisa.

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran agar
keterbatasan penelitian ini dapat disempurnakan pada

penelitian selanjutnya.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi

Akuntansi adalah proses atau kegiatan yang menganalisis, mencatat,
mengklasifikasikan, merangkum, melaporkan, dan menginterpretasikan
informasi keuangan untuk kepentingan penggunanya. Akuntansi bermanfaat dan
menjadi kebutuhan bagi orang-orang yang terlibat dalam unit bisnis atau tidak
terlibat langsung dalam unit bisnis. Kebutuhan itu merupakan informasi yang

berguna dalam pengambilan keputusan.

Di era perkembangannya, definisi akuntansi memiliki beberapa kali
perumusan makna yang ditulis oleh para ahli dan peneliti, masing-masing dengan
beda penekanannya. Memahami Akuntansi Warren dkk (2014: 3) mendefinisikan

akuntansi yaitu:

Suatu informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku

kepentingan mengenai aktifitas ekonomi serta keadaan perusahaan.

Definisi mengenai pengertian akuntansi Menurut Ahmed Riahi (2011: 50),

akuntansi merupakan:

Proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian

informasi ekonomi sehingga memungkinkan adanya pertimbangan

11



12

dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi oleh para

pengguna informasi tersebut.

Sedangkan Pengertian Akuntansi menurut American Institute of
Certified Public Accountant (AICPA) yang dikutip dari buku Herlan
Firmansyah dan Diana Nurdiansyah (2016: 9) menyatakan akuntansi
sebagai berikut:

Seni pencatatan, penggolongan, peringkasan yang tepat dinyatakan

dalam uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang

setidak-tidaknya bersifat keuangan dan penafsiran dari hasil-
hasilnya.

Adapun American Accounting Association (AAA) mendefinisikan
akuntansi yang dikutip dari buku Herlan Firmansyah dan Diana
Nurdiansyah (2016:9) sebagai berikut:

Proses mengidentifikasi, mengukur, dan mengomunikasikan

informasi ekonomi sebagai dasar pertimbangan dan pengambilan

keputusan para pemakainya.

Definisi lain juga dapat digunakan untuk memahami pengertian
akuntansi, Menurut Hans Kartikahadi, dkk. (2016: 3) pengertian akuntansi
adalah :

Suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk

menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi

berbagai pihak yang berkepentingan.
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah
suatu  proses atau kegiatan yang menganalisis, mencatat,
mengklasifikasikan, merangkum, melaporkan, dan menginterpretasikan
informasi keuangan untuk kepentingan penggunanya sebagai pengambilan
keputusan bagi suatu perusahaan.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Akuntansi

Berikut prinsip-prinsip akuntansi menurut Samryn (2014:24), yaitu:

1. Prinsip Biaya Historis
Prinsip ini mengandung arti bahwa akuntansi dilakukan dengan
menggunakan nilai-nilai yang sesungguhnya terjadi berdasarkan fakta
pada saat terjadinya transaksi di masa lalu. Di Indonesia,
penyimpangan dari prinsip ini dapat dilakukan melalui revaluasi yang
disetujui pemerintah.

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan
Pendapatan diakui pada saat realisasi penyerahan hak atas barang atau
jasa kepada pihak pelanggan atau pembeli.

3. Prinsip Mempertemukan Prinsip
Ini berarti bahwa pendapatan yang harus dipertemukan dengan biaya
atau pengorbanan dimana pengorbanan tersebut memberikan manfaat.

4. Prinsip Konsistensi
Prinsip ini memberikan arti bahwa akuntansi harus diselenggarakan
dengan menerapkan metode dan prosedur akuntansi yang sama dengan

periode sebelumnya.
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Prinsip Pengungkapan Penuh
Prinsip ini mewajibkan akuntansi dilakukan dengan mengungkapkan
secara memadai atas semua item yang disajikan dalam laporan

keuangan.

Sedangkan prinsip-prinsip akuntansi menurut Bahri (2016:3), yaitu:

ik

Kontinuitas Usaha (Going Concern)

Adalah kesinambungan usaha, konsep ini menganggap bahwa suatu
perusahaan akan terus berlanjut dan diharapkan tidak terjadi likuidasi
di masa yang akan datang.

Kesatuan Usaha (Businees Entity)

Konsep ini menganggap bahwa perusahaan perusahaan di pandang
sebagai suatu unit usaha yang berdiri sendiri, terpisah dari pemiliknya.
Periode Akuntansi (Accounting Periode)

Adalah aktivitas dari perusahaan yang disajikan pada laporan
keuangan disusun perperiode pelaporan.

Kesatuan Pengukuran (Measurent Unit)

Konsep ini menganggap bahwa semua transaksi yang terjadi akan
dinyatakan dalam bentuk uang (dalam artian mata uang yang
digunakan adalah dari negara tempat perusahaan berdiri).

Bukti yang Objektif (Objective Evidences)

Informasi yang terjadi harus diserahkan secara objektif. Suatu

informasi akan menjadi obyektif jika informasi tersebut dapat
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dipercaya, sehingga informasi yang disajikan harus berdasarkan bukti
yang ada.

6. Pengungkapan Sepenuhnya (Full Disclousure)
Konsep ini percaya bahwa sesuatu yang berkaitan dengan laporan
keuangan harus diungkapkan secara memadai.

7. Kaonsistensi (Consistency)
Konsep ini percaya bahwa hal-hal yang berkaitan dengan laporan
keuangan harus diungkapkan secara memadai.

8. Realisasi (Matching Expense With Revenue)
Prinsip ini menggabungkan pendapatan periode saat ini dengan
pengeluaran periode saat ini untuk mengetahui berapa banyak laba dan
rugi untuk periode saat ini.

Dapat disimpulkan dari dua teori di atas bahwa terdapat prinsip
akuntansi yang diantaranya, prinsip biaya historis, prinsip pengakuan
pendapatan, prinsip mempertemukan, prinsip konsistensi, prinsip
pengungkapan penuh, Kkentinuitas bisnis, kesatuan usaha, Periode

akuntansi, kesatuan pengukuran bukti yang objektif dan realitas.



16

2.1.3 Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari Bahasa Inggris co-operation yang berarti

usaha bersama. Pengertian Koperasi menurut Undang-Undang No. 17

tahun 2012 :

Tahun

Koperasi adalah Badan Hukum yang didirikan oleh perseorangan
atau Badan Hukum Koperasi, untuk dengan pemisahan kekayaan
para anggotanya sebagai modal menjalankan usaha, yang
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi,
sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
Sedangkan Pengertian Koperasi menurut Undang-Undang No. 25
1992 yaitu:

Koperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang seorang.
Badan Hukum Koperasi melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai Gerakan Ekonomi Rakyat yang
berdasarkan atas azas kekeluargaan.

Pengertian lainnya untuk memahami koperasi yaitu menurut

Rudianto (2010: 3), mendefinisikan koperasi adalah sebagai berikut:

Perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri
untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka
melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara
demokratis.

Dari pengertian diatas tentang perkoperasian dapat disimpulkan

bahwa Perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk
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berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui
pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis.
Koperasi melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai Gerakan Ekonomi Rakyat yang berdasarkan atas azas
kekeluargaan.

Prinsip-Prinsip Koperasi

Sesuai pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No. 25 tahun 1992, koperasi di
Indonesia melaksanakan prinsip-prinsip sebagai berikut:

Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

Oleh karena itu, tidak seorang pun yang boleh dipaksa oleh orang lain
untuk menjadi anggota koperasi.

Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

Penerapan prinsip ini dalam koperasi dilakukan dengan mengupayakan
sebanyak mungkin anggota koperasi di dalam pengambilan keputusan.
Pembangunan sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding

dengan besarnya jasa masing-masing anggota.

Koperasi tidak menggunakan istilah laba atau keuntungan untuk
menunjukkan  selisih antara penghasilan yang diterima selama periode
tertentu dengan pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh
penghasilan itu. Selisih ini dalam koperasi disebut dengan Sisa Hasil
Usaha (SHU). SHU ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya tertentu akan
dibagikan kepada para anggota sesuai dengan perimbangan jasanya

masing-masing. Jasa para anggota diukur berdasarkan jumlah kontribusi
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masing-masing terhadap pembentukan SHU ini. Ukuran kontribusi yang
digunakan adalah jumlah transaksi anggota dengan koperasi selama
periode tertentu.
Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal
Pembatasan bunga atas modal merupakan cerminan bahwa selain menaruh
perhatian terhadap pemberian imbalan yang wajar atas partisipasi para
anggotanya, koperasi juga mendorong dan menumbuhkan rasa
kesetiakawanan antarsemua anggota koperasi.
Kemandirian
Koperasi harus mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat, agar dapat
mandiri. Dan agar dapat mengakar kuat, koperasi harus dapat diterima
oleh masyarakat. Dan agar dapat diterima oleh masyarakat, koperasi harus
memperjuagkan kepentingan serta peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.
Fungsi dan Peran Koperasi

Fungsi Koperasi dan Peran Koperasi tercantum dalam UU No.25
tahun 1992, sebagai berikut:
Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.
Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
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Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama yang didasarkan asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Sebagai sebuah organisasi, koperasi memiliki peralatan untuk
mempercepat bisnis mereka. Manajemen koperasi yang sehat karenanya
dilengkapi dengan kelengkapan organisasi (Undang-undang RI No. 25
tahun 1992 pasal 23) :

Rapat Anggota

Anggota koperasi secara hukum adalah pemilik koperasi usahanya, karena

anggota yang berwenang mengendalikan koperasi, bukan pengurus atau

manajer. Oleh karena itu tidak salah untuk mengatakan bahwa kunci

keberhasilan koperasi terletak pada anggota. Salah satu pilar organisasi dalam

kegiatan usaha koperasi adalah rapat anggota. Memiliki kekuasaan tertinggi

dalam organisasi koperasi. Hal-hal yang ditentukan dalam pertemuan anggota

sesuai dengan UU RI No. 25 tahun 1992 adalah pasal 23 :

1.

2.

Anggaran dasar koperasi.

Kebijakan umum di bidang organisasi, managemen dan usaha koperasi.

. Pemulihan, pengangkatan,dan pemberhentian pengurus dan pengawas.

. Rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi.

. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya.
. Menetapkan pembagian SHU.

. Penggabungan,peleburan,pembagian dan pembubaran koperasi.
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Rapat anggota koperasi diadakan setidaknya sekali setahun untuk meminta

informasi dan akuntabilitas dari pengurus dan pengawas dalam melaksanakan

tugas mereka. Selain itu, selama pertemuan anggota, kebijakan manajemen

dan rencana kerja sama untuk tahun finansial mendatang juga akan dibahas.

b.

Pengurus Koperasi

Pengurus adalah anggota koperasi yang memperoleh kepercayaan dan
rapat anggota untuk memimpin jalannya organisasi dan usaha koperasi.
Pengurus menentukan apakah program-program kerja yang telah
disepakati dalam rapat anggota benar-benar dapat dijalankan. Pengurus
koperasi mempunyai fungsi idiil (ideali function) dan karenanya pengurus
koperasi mempunyai berfungsi yang luas:
Sebagai pusat pengambil keputusan tertinggi.
Sebagai alat penasehat.
Sebagai pengawas atau sebagai orang yang dapat di percaya.
Sebagai penjaga keseimbangan organisasi.
Sebagai simbol.

Pengurus koperasi diberikan wewenang yang mendukung tugas dan

tanggung jawab mereka sebagai manajer pelaksanaan kegiatan. Adapun

wewenang tersebut adalah:

a.

Mewakili koperasi jika ada masalah yang melibatkan dalam urusan hukum
di pengadilan.
Memutuskan kelayakan penerimaan atau penolakan seorang calon anggota

berdasarkan anggaran dasar koperasi.
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Melakukan tindakan-tindakan untuk kepentingan kemanfaatan koperasi
sesuai tanggungjawabnya sebagai pengurus.

Pengawas Koperasi

Salah satu perangkat organisasi koperasi di Indonesia adalah pengawas.
Tugas pengawas koperasi adalah melakukan pemeriksaan terhadap tata
kehidupan koperasi, termasuk organisasi, usaha-usaha dan pelaksanaan
kebijaksanaan pengurus, serta membuat laporan tertulis tentang
pemeriksaan. Wewenang pengawas koperasi pada dasarnya adalah
melakukan penelitian terhadap catatan-catatan yang ada didalam koperasi,
termasuk akuntansi koperasi. Pengawas mempunyai wewenang untuk
meminta keterangan yang diperlukan dari pengurus koperasi dan pihak-
pihak yang dianggap perlu. Sebagaimana halnya dengan persyaratan
umum Yyang berlaku untuk para pengurus koperasi, anggota pengawas
harus memiliki sifat kejujuran dan keterampilan kerja. Mengingat fungsi
dan kedudukannya dalam pengelolaan koperasi.

Masa jabatan pengawas diatur dalam anggaran dasar koperasi. Masa
jabatan pengurus koperasi, yaitu tidak boleh lebih dari 5 tahun.
Pemeriksaan yang dilakukan atas pengelolaan usaha koperasi dapat
dibedakan menjadi 2 bagian yaitu:

Pemeriksaan internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh pengawas
koperasi dengan tujuan menilai efisiensi dan efektivitas operasi bisnis

koperasi oleh pengurus.
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2. Pemeriksaan eksternal adalah yaitu pemeriksaan yang dilakukan oleh
pihak-pihak diluar kewenangan koperasi yang bertujuan untuk mengetahui
masalah-masalah yang sebenarnya terjadi dalam pengelolaan usaha

koperasi.

d. Dewan Penasehat
Para anggota dewan ini bukan anggota koperasi yang bersangkutan
melainkan tenaga-tenaga ahli dalam perkoperasian yang disetujui oleh rapat
anggota untuk secara tetap memberikan nasehat kepada pengurus bagi
kelancaran jalannya koperasi seta usahanya.
2.1.6 Pengertian Laporan Keuangan
Bentuk informasi yang disajikan oleh bagian akuntansi adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai bentuk pertanggung
jawaban manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan atas aktivitas atau
kinerja yang telah dicapai selama periode tertentu. Laporan keuangan yang
dimaksud adalah Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Laporan Arus Kas. Laporan keuangan harus disusun sesuai dengan prinsip-
prinsip, metode, kualifikasi serta syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi
disamping harus memperhatikan keterkaitan antara masing-masing laporan
keuangan tersebut. Hal ini sangat penting diperhatikan karena Laporan Keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi dan merupakan sasaran yang
mengarahkan dan harus dipakai sebagai pedoman dalam penyelenggaraan

akuntansi.
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Definisi laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl)dalam
Standar Akuntansi Keuangan (2012: 2) pada kerangka dasar untuk persiapan
dan penyajian laporan keuangan sebagai berikut:
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus
kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang
berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan
segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh
perubahan harga.
Menurut Munawir (2010: 31) mengatakan bahwa:
Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk
mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan dalam hasil
yang dicapai.
Sedangkan Menurut Kasmir (2014: 7) mengatakan bahwa:
Pengertian laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.
Disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses

akuntansi selama satu periode yang terdiri atas laporan laba rugi, laporan
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posisi keuangan (neraca), laporan arus kas, laporan perubahan modal dan
catatan atas laporan keuangan sebagai alat untuk mengetahui dan mengambil
keputusan mengenai kondisi suatu perusahaan.
2.1.7 Manfaat Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah informasi yang menggambarkan keadaan
suatu perusahaan. Salah satu manfaatnya adalah dasar untuk pengambilan
keputusan manajemen. Menurut Martono dan Agus (2010: 52), laporan
keuangan yang baik dan akurat memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Pengambilan keputusan investasi
2. Keputusan pemberian kredit
3. Penilaian aliran kas
4. Penilaian sumber ekonomi
5. Melakukan klaim terhadap sumber dana
6. Menganalisis perubahan yang terjadi terhadap sumber dana
7. Menganalisis penggunaan dana

Sedangkan menurut Sukardi dan Kurniawan (2010: 187) manfaat
laporan keuangan adalah:
1. Bagi manajemen, sebagai dasar memberikan kompensasi
2. Bagi pemilik perusahaan, sebagai dasar untuk menilai peningkatan nilai
perusahan
3. Bagi supplier, untuk mengetahui besarnya kemungkinan pembayaran utang
4. Bagi bank, sebagai bukti bahwa perusahaan itu liquid dan mempunyai

working capital.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang manfaat laporan
keuangan penulis menyimpulkan bahwa manfaat laporan keuangan adalah
sebagai alat ukur hasil usaha, sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan
serta sebagai dasar penilaian peningkatan nilai perusahaan.

2.1.8 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP

Menurut SAK ETAP (IAl 2016: 3) menyatakan tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan laporan arus kas suatu badan usaha yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan Kkhusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tertentu. Komponen Laporan Keuangan SAK ETAP
Berdasarkan SAK ETAP (2016: 12) laporan keuangan entitas terbagi menjadi
5 (lima) komponen yang terdiri dari:

1. Neraca

Menurut SAK ETAP (2016: 15) neraca adalah laporan keuangan
yang menyediakan informasi tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pada
tanggal tertentu atau pada akhir periode pelaporan. Sementara itu, Samryn
(2011: 31) mengatakan itu:

Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi

keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari

aktiva, kewajiban dan ekuitas.

Berdasarkan SAK ETAP (1Al 2016: 15) neraca minimal mencakup

pos-pos yang disajikan sebagai berikut:



a. Kas dan setara kas

b. Piutang usaha dan piutang lainnya
c. Persediaan

d. Properti investasi

e. Aset tetap

f. Aset tidak berwujud

g. Utang usaha dan utang lainnya

h. Aset dan kewajiban pajak

I. Kewajiban estimasi

J. Ekuitas

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menguraikan ringkasan dari pendapatan dan beban
yang diperoleh oleh suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu, seperti
satu bulan atau satu tahun. Laporan laba rugi dapat menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba ataupun kerugian yang

didapatkan dalam suatu periode.

Menurut SAK ETAP (2016: 19), laporan laba rugi adalah laporan

kinerja keuangan entitas untuk periode tersebut. Laporan laba rugi

minimum berisi hal-hal berikut:
a. Pendapatan

b. Beban keuangan
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c. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas

d. Beban pajak
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e. Laba atau rugi neto.
3. Laporan Arus Kas
Merupakan rangkuman atau ringkasan penerimaan dan pembayaran untuk
periode tertentu, seperti satu bulan atau satu tahun. Menurut SAK ETAP
(2016: 23) laporan arus kas adalah laporan yang berisi informasi tentang
perubahan historis dalam kas dan setara kas entitas, yang secara terpisah
mencerminkan perubahan yang terjadi selama satu periode kegiatan bisnis,
investasi, dan pendanaan.
Tiga aktivitas utama dalam arus kas adalah:
a. Aktivitas operasional
Arus kas yang terjadi pada aktivitas operasional adalah aktivitas
yang berasal dari penghasil utama pendapatan entitas. Arus kas tersebut
pada umumnya berasal dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang
mempengaruhi penetapan laba rugi.
Contoh arus kas dari aktivitas investasi:
1. Penghasilan tunai dari penjualan barang dan jasa.
2. Penerimaan uang tunai dari royalti, komisi, komisi dan pendapatan
lainnya.
3. Pembayaran tunai kepada pemasok barang dan jasa.
4. Pembayaran tunai untuk dan atas nama karyawan.
5. Pembayaran pengembalian uang tunai atau pajak penghasilan,
kecuali secara khusus dinyatakan sebagai bagian dari kegiatan

pendanaan dan investasi.
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6. Penerimaan dan pembayaran tunai dari investasi, pinjaman dan
kontrak lain yang dimiliki untuk diperdagangkan, sebanding dengan
saham yang dimiliki untuk dijual kembali.
b. Aktivitas investasi
Arus kas dari investasi mencerminkan pengeluaran kas terkait
dengan sumber daya yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan
dan arus kas masa depan.
Contoh arus kas dari aktivitas investasi adalah:
1. Pembayaran tunai untuk mendapatkan aset tetap, bukan aset
aset berwujud jangka panjang dan lainnya.
2. Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak berwujud
dan aset jangka panjang lainnya.
3. Pembayaran tunai untuk akuisisi surat berharga atau surat utang
entitas dan kepentingan lain dalam usaha patungan.
4. Penerimaan kas dari penjualan saham atau efek hutang
entitas lain dan kepentingan usaha patungan.
c. Aktivitas pendanaan
Menurut SAK ETAP, kegiatan pendanaan adalah cara untuk
mendistribusikan, menarik dan mendapatkan dana untuk kegiatan bisnis.
Misalnya, penerimaan kas dari penerbitan saham atau sekuritas lainnya,
pembayaran tunai kepada pemegang saham untuk menarik atau menembus

saham suatu entitas dan lainnya.
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4. Laporan Perubahan Ekuitas
Menurut SAK ETAP entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas
yang menunjukkan:
1. Laba atau rugi selama periode tersebut.
2. Penghasilan dan pengeluaran diakui langsung dalam ekuitas.
3. Untuk setiap komponen, ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui sesuai dengan SAK
ETAP.
5. Catatan atas laporan keuangan
Merupakan penjelasan dari laporan keuangan atas neraca, laba rugi
perubahan modal dan arus kas perusahaan serta informasi yang
berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan. Menurut SAK
ETAP, catatan atas laporan keuangan harus dan kebijakan akuntansi
tertentu, menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP
tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan dan memberikan informasi
tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, tetapi relevan

untuk memahami laporan keuangan.
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori teori yang telah disajikan
maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: Penerapan Akuntansi pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar belum sesuai dengan Prinsip-prinsip Akuntansi

yang berlaku umum.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Koperasi Unit Desa
(KUD) Bangun Desa beralamat di Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Berikut ini jenis data yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Data Primer

Data primer adalah berupa data atau catatan yang berasal dari dokumen
maupun keterangan secara lisan yang diperoleh dari manajemen koperasi dan
karyawan koperasi mengenai kegiatan bisnis yang dilakukan oleh koperasi,
sejarah pengembangan koperasi, kebijakan operasional akuntansi.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur, dan bacaan

yang berkaitan dan menunjang penelitian ini.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode berikut untuk mengumpulkan data yang
diperlukan sebagai dasar untuk penyusunan skripsi ini:

a. Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, yaitu dengan melakukan
wawancara langsung dengan ketua koperasi dan manajemen koperasi serta staf
koperasi tentang hal-hal terkait masalah yang akan diselidiki.

b. Dokumentasi

Dokumentansi adalah dengan mengumpulkan data dengan memfotokopi
laporan pertanggung jawaban Koperasi Unit Desa Bangun Desa tahun 2017

dan 2018.

3.4 Teknik Analisis Data

Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di Koperasi
Unit Desa (KUD) Bangun Desa maka penulis melakukan analisis data
menggunakan metode deskriptif yaitu penganalisaan terhadap kenyataan-
kenyataan yang ditemui dilapangan, kemudian menghubungkan dengan teori-teori
yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang

merupakan pemecahan masalah yang dihadapi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi Unit Desa Bangun Desa beralamat di Desa Kota Bangun
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Awalnya Koperasi ini dibentuk
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa dalam aktivitas pertanian
khususnya dibidang perkebunan  Kelapa Sawit. Seiring dengan
perkembangannya, Koperasi Unit Desa Bangun Desa ini tidak hanya menjadi
pengerak aktivitas perekonomian anggotanya, melalui koperasi ini masyarakat
desa melakukan aktivitas simpan pinjam, pemasaran, layanan jasa dan kegiatan
produksi perkebunan.

Koperasi Unit Desa Bangun Desa yang beralamat di Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar ini berdiri pada tanggal 28 Desember 1998 dengan
Badan Hukum No 119/BH/KDK.4/1/111/1999, saat ini mempunyai 843 anggota.
Adapun azaz dan tujuan Koperasi Unit Desa Bangun Desa Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 serta berdasarkan atas asas kekeluargaan dan kegotong-royongan,
sedangkan tujuan koperasi yaitu:

1. Memajukan kesejahteraan anggota padanya dan masyarakat pada umumnya.
2. lkut membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyaratakat maju, adilm dan makmur.
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Untuk mendukung rencana usaha, maka dikumpulkan modal dari para
anggota koperasi yaitu melalui simpanan pokok, simpanan wajib, dan
simpanan sukarela. Aktivitas Koperasi Unit Desa Bangun di Desa Kota
Bangun Desa Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar ini berupa Unit
Waserda, Unit Simpan Pinjam, Unit Usaha Transport dan Unit Usaha Lain-

Lain.

4.1.2 Struktur Organisasi

Setiap entitas bisnis memiliki struktur organisasi yang menunjukkan
tanggung jawab dan wewenang setiap bagian. Bentuk dan pembagian tugas
dan wewenang kemudian diuraikan dalam struktur organisasi. Dengan struktur
organisasi, memudahkan karyawan untuk melakukan tugas masing-masing

dan kepada siapa mereka harus bertanggung jawab.

Struktur organisasi koperasi telah disusun berdasarkan Undang-Undang 17
tahun 2012 tentang pokok-pokok koperasi, yang menyatakan bahwa peralatan
koperasi terdiri dari (1) rapat anggota, badan tertinggi dalam koperasi. (2)
Manajemen, adalah badan yang mengeksekusi keputusan rapat umum. (3)

Dewan Pengawas, adalah badan yang mengawasi kegiatan koperasi.

Selanjutnya berdasarkan pengembangan usaha koperasi, pengurus dapat
mempekerjakan karyawan untuk menjalankan aktifitas usaha sehari-hari.
Koperasi Unit Desa Bangun Desa telah membentuk dan mempunyai
kelengkapan struktur organisasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 1V.I. Dari struktur organisasi dapat diketahui tentang tugas,tanggung
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jawab, dan wewenang masing-masing pekerja. Dari struktur organisasi juga
akan diketahui kepada siapa harus dipertanggung jawabkan hasil perkerjaan
dilaporkan. Dan berikut ini akan diuraikan tugas dan peran masing-masing

dari struktur tersebut.

1. Rapat Anggota

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam struktur
organisasi koperasi, yang memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan
untuk pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar. Tugas dan wewenang

rapat anggota adalah:

a. Mempertimbangkan, menolah atau mengesahkan laporan pertanggung
jawaban pengurus dan badan pemeriksa mengenai kegiatan selama tahun
berjalan.

b. Mempertimbangkan dan menolak maupun mengesahkan rencana kerja,
rencana anggaran pendapatan dan belanja tahunan anggota koperasi.

c. Menetapkan kebijakan umum koperasi.

d. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.

e. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha.

2. Pengurus
Pengurus adalah anggota koperasi yang mendapatkan kepercayaan dan

rapat anggota untuk memimpin jalannya organisasi dan bisnis koperasi.

Pengurus menentukan apakah program kerja yang disepakati dalam rapat

anggota benar-benar dapat dilaksanakan. Pengurus koperasi memiliki fungsi
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idiil (fungsi ideal), itulah sebabnya manajemen koperasi memiliki fungsi yang
luas:
a. Sebagai pusat pengambil keputusan tertinggi.

b. Sebagai alat penasehat.

o

Sebagai pengawas atau sebagai orang yang dapat di percaya.

o

Sebagai penjaga keseimbangan organisasi.

@

Sebagai simbol.

Pengurus koperasi diberikan wewenang yang mendukung tugas dan
tanggung jawabnya sebagai administrator pelaksanaan kegiatan. Adapun
wewenang tersebut adalah:

a. Mewakili koperasi jika ada masalah yang melibatkan dalam urusan
hukum di pengadilan.

b. Memutuskan kelayakan penerimaan atau penolakan seorang calon
anggota berdasarkan anggaran dasar koperasi.

c. Melakukan tindakan-tindakan untuk kepentingan kemanfaatan koperasi

sesuai tanggungjawabnya sebagai pengurus.

w

Pengawas

Pengawas dipilih langsung dari anggota dalam rapat anggota, dan
bertanggung jawab langsung kepada rapat anggota. Badan pengawas
mempunyai tugas antara lain:

a. Memberikan bimbingan kepada pengurus dan karyawan berkenaan

dengan kegiatan usaha koperasi.
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d.
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Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolahan koperasi.
Menilai hasil kerja dengan rencana yang sudah ditetapkan.

Mencegah terjadinya penyelewengan.

4. Penasehat

Tugas dan wewenang badan penasehat adalah membantu perkembangan

koperasi, melindugi keutuhan koperasi dari sesuatu yang bersifat

merugikan, memberikan masukan atau informasi yang bersifat membangun,

turut membantu menyelesaikan masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh

pengurus maupun pengawas.

4.1.3 Aktivitas Umum Koperasi

Aktivitas Koperasi ini dalam menjalankan usahanya terdiri dari :

a.

b.

Unit Usaha Warung serba
Unit Usaha Simpan Pinjam
Unit Pengelolaan Penjualan Sawit

Unit Usaha Pupuk
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Berikut Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Bangun Desa

Rapat Anggota
Pengawas Pengurus
Ketua Ketua
Nefrizal Pili Rimba Hermanto
Anggota

Sekretaris

Wahvudi

Bendahara

Wahvudin

Pembina

Karyawan

Pelayanan

Anggota
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan pada koperasi
mengacu pada pedoman Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAKETAP). Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan bab ini akan
menganalisis mengenai penerapan prinsip-prinsip akuntansi berlaku umum pada

Koperasi Unit Desa Bangun Desa.

4.2.1 Proses Akuntansi

Proses akuntansi yang dilakukan Koperasi Unit Desa Bangun Desa,
berdasarkan bukti-bukti berupa nota, faktur, kuitansi dan transaksi yang terjadi
dicatat ke buku kas induk bulanan (lampiran 10), buku kas induk bulanan ini
mencatat penerimaan dan pengeluaran koperasi. Kemudian diposting ke buku
besar untuk selanjutnya dijadikan sebagai sumber pedoman menyusun laporan
keuangan bagi pihak pengurus maupun anggota koperasi untuk menilai kinerja
keuangan koperasi yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan hasil usaha,

laporan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.

Seharusnya pencatatan proses akuntansi dimulai dari transaksi dianalisis
dan dicatat ke dalam buku jurnal, kemudian diposting ke buku besar, lalu di
siapkan neraca saldo, kemudian dibuat jurnal penyesuaian, neraca lajur dan jurnal
penutup, lalu disusunlah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan
perhitungan hasil usaha, laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan, setelah itu dibuat neraca saldo setelah penutupan dan jurnal

pembalik.
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4.2.2 Pengakuan Pendapatan dan Beban

Kegiatan usaha Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota
Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar disamping memberikan
pelayanan kepada anggota koperasi juga memberikan pelayanan kepada non
anggota. Unit usaha yang melayani kebutuhan anggota dan non anggota adalah
unit waserda. Proses pengakuan pendapatan yang diterima koperasi dari unit
usaha ini adalah pendapatan yang diterima dari penjualan barang-barang waserda.
Pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi penjualan, baik penjualan secara
kredit maupun tunai, dan disajikan pada periode terjadinya transaksi. Sedangkan

pembeli dari barang-barang ini adalah anggota koperasi dan non anggota koperasi.

Dasar pencatatan yang digunakan oleh koperasi dalam mengakui
pendapatannya adalah Accrual Basis, pendapatan diakui pada saat pendapatan itu
dihasilkan tanpa memperhatikan kas masuk, dengan demikian koperasi mengakui
pendapatan yang terdiri dari pendapatan jasa sebesar Rp. 2.498.920.070,-.
Demikian juga dengan pengakuan beban, beban diakui pada saat terjadinya
transaksi dengan menggunakan Accrual Basis, beban yang terdapat pada koperasi
diklasifikasikan berdasarkan beban usaha sebesar Rp. 261.159.557,- dan beban

administrasi dan umum sebesar Rp. 2.212.404.548,-.

Contohnya adalah pada Unit Simpan Pinjam, anggota meminjam uang
sebesar Rp.5.000.000,- dengan masa angsuran 10 bulan pinjaman akan dikenakan

bunga sebesar 1% perbulan dari nilai pinjaman, maka besarnya pinjaman yang



41

harus dibayar adalah Rp.5.500.000,- dengan demikian setiap bulan ia dikenakan

Bunga sebesar Rp.50.000,- angsuran perbulan adalah Rp.550.000,-

Jurnal saat pemberian pinjaman :

Piutang simpan pinjam Rp.5.000.000,-

Kas Rp.5.000.000,-

Jurnal pada saat penerimaan angsuran yang dibuat koperasi adalah :

Kas Rp. 550.000,-

Piutang simpan pinjam Rp.500.000,-

Pendapatan jasa simpan pinjam Rp. 50.000,-

Pada pencatatan pendapatan pada unit waserda, koperasi membuat catatan
penjualan harian sesuai dengan anggota yang melakukan pembelian. Misalnya
pada tahun 2018 koperasi menjual barang dagang kepada anggota secara tunai

sebesar Rp.600.000,- maka koperasi mencatat sebagai berikut :

Kas Rp.600.000,-

Penjualan Rp.600.000,-

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pencatatan transaksi

yang dilakukan koperasi sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum.
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4.2.3 Laporan Laba Rugi

Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar belum menggunakan istilah laporan
laba rugi, karena koperasi masih menggunakan istilah perhitungan sisa hasil usaha
untuk laporan laba rugi. Tetapi dalam penyajian laporan sisa hasil usaha yang

dilakukan koperasi sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

4.2.4 Penyajian Neraca

Pada Koperasi Unit Desa Bangun Desa ini neraca disajikan secara terpisah
untuk kelompok simpan pinjam dengan beberapa unit usaha lainnya, meskipun
demikian koperasi menyajikan satu laporan keuangan penggabungan antara
beberapa unit usaha tersebut, hal ini dilakukan pengurus untuk mengetahui

bagaimana tingkat perkembangan dari tiap unit usaha.

1. Kas dan Setara Kas

Kas merupakan aset yang paling lancar dibandingkan aset lancar lainnya.
Penilaian kas yang disajikan dineraca merupakan jumlah kas yang dapat
digunakan sewaktu-waktu dan tidak terikat penggunaannya. Kas pada perkiraan
bank adalah perkiraan yang disajikan koperasi setelah kas, sebab perkiraan bank
disini dimaksudkan adalah sejumlah kas koperasi yang disimpan di bank untuk

tahun berjalan. Kas yang terdapat dalam koperasi terdiri dari:

Kas Umum Rp. 428.002.304
Kas Waserda Rp. 205.275.840
Kas USP Rp. 1.627.048.021

Kas Penyisihan Subsidi Rp. 55.087.010



Kas Rawat Jalan

Kas Angkutan

Kas Hama Penyakit
Kas Pupuk

Kas Dana Pendidikan
Kas Kecil

Tabungan Bank Riau

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
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18.597.009
920.856
67.981.897
357.522.600
3.439.182
10.000.000
5.591.302.409

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyajian kas dalam

neraca koperasi sudah ada dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum.

2. Piutang Anggota

Piutang anggota yaitu hak koperasi kepada anggota koperasi. Tagihan

tersebut timbul karena koperasi meminjamkan uang kepada anggotanya atau

karena koperasi menjual barang kepada anggotanya secara kredit. Pada bagian

harta lancar di neraca terhadap perkiraan piutang yang terdiri atas piutang usaha

sebesar Rp.11.869.990.106,- berikut ini sumber piutang anggota tersebut terdiri

dari :

Piutang USP Petani

Piutang Waserda Petani

Total Piutang

Rp.11.232.492.306

Rp. 637.497.800

Rp. 11.869.990.106

Koperasi tidak melakukan penghapusan atas piutang yang bermasalah dan

koperasi tidak melakukan penyisihan piutang yang tidak tertagih. Terhadap

piutang tak tertagih tetap ditindaklanjuti dengan memberikan surat ederan

penagihan piutang kepada masing-masing anggota yang memiliki piutang kepada
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koperasi, kemudian piutang dihapuskan apabila anggota koperasi yang memiliki
piutang tersebut telah meninggal dunia. Seharusnya koperasi ini menyajikan
penyisihan piutang tak tertagih dengan membuat ayat jurnal penyesuain untuk
mencatat estimasi pada akhir periode. Misalnya taksiran piutang tak tertagih
sebesar 1% dari saldo piutang waserda petani sebesar Rp.637.497.800,- x 1%
Beban piutang tak tertagih Rp. 6.374.978, -
Penyisihan piutang tak tertagih Rp. 6.374.978,-

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian penyisihan
piutang tak tertagih dineraca koperasi belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.

3. Persediaan

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya koperasi dituntut untuk memiliki
persediaan barang yang jenis dan jumlahnya sangat ditentukan dan disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing perusahaan sesuai dengan jenis dan bidang
usahanya. Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar membutuhkan persediaan yang
merupakan salah satu unsur aset lancar yang sangat penting. Persediaan yang
dimiliki koperasi terdiri dari barang dagang yaitu barang yang siap untuk dijual
kembali. Dalam pengadaan barang, bagian pengadaan barang membeli langsung
dari produsen agar dapat menekan harga sehingga barang yang ditetapkan
dikoperasi lebih rendah dari harga pasaran. Adapun jumlah persediaan koperasi
yaitu sebesar Rp.96.056.000,- yang terdiri dari persediaan waserda, saprodi, dan

pupuk. Persediaan tersebut disajikan tanpa mengurangi nilai persediaan yang
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rusak, kadaluarsa atau hilang. Seharusnya koperasi membuat ayat jurnal
penyesuaian atas kerugian tersebut, misalnya kerugian atas nilai persediaan yang
rusak atau kadaluarsa berjumlah Rp.3.350.000,-

Beban kerugian barang rusak Rp.3.350.000,-

Persediaan Rp.3.350.000,-

Untuk Metode yang digunakan dalam perhitungan persediaan yaitu
Metode First In First Out (FIFO). Metode ini mengasumsikan bahwa barang-
barang yang lebih dahulu masuk ke dalam gudang, akan dikeluarkan lebih dahulu
dari gudang. Penentuan harga pokok barang yang dijual adalah harga barang yang
pertama kali dibeli. Sedangkan sistem pencatatan persediaan menggunakan sistem
Periodik. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan penyajian persediaan
yang dilakukan koperasi belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

4. Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang dalam bentuk siap pakai atau dengan
dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam perusahaan tidak maksud untuk
dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun. Status tanah pada koperasi ini yaitu masih kepemilikan dari
Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa di Desa Kota Bangun Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Adapun jumlah aset tetap pada koperasi ini
sebesar Rp.1.537.013.975,- yang terdiri dari :

a. Tanah merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk berbagai

tanah, yaitu sebesar Rp.480.000.000.
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b. Bangunan merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk
berbagai bangunan, yaitu sebesar Rp.688.552.409.

c. Kendaraaan merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk
berbagai jenis kendaraan, yaitu sebesar Rp.10.479.000.

d. Mesin merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk berbagai
jenis mesin dan peralatan produksi, yaitu sebesar Rp.7.650.000.

e. Peralatan usaha merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk
berbagai bentuk inventaris dan peralatan usaha, Vyaitu sebesar
Rp.109.308.000.

f. Peralatan kantor merupakan kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk
berbagai inventaris dan pelaratan kantor, yaitu sebesar Rp.241.024.566.
Dalam melakukan penyusutan maka Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun

Desa menggunakan metode garis lurus dengan persentase penyusutan masing-
masing aset tetap. Metode garis lurus menggangap aset tetap akan memberikan
kontribusi yang merata disepanjang masa penggunaanya, sehinga aset tetap akan
mengalami tingkat penurunan fungsi yang sama dari periode ke periode hingga
aset ditarik dari pengunaannya. Penyajian aset tetap yang dilakukan koperasi telah
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
5. Kewajiban
Kewajiban pada badan usaha koperasi merupakan kewajiban kepada pihak
luar bukan pemilik yang timbul akibat transaksi perolehan sumber daya

ekonomi yang dilakukan sehingga mengakibatkan arus kas keluar dimasa yang
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akan datang. Kewajiban dalam koperasi terdiri atas kewajiban lancar,

kemudian kewajiban lancar ini terdiri dari :

a. Hutang usaha sebesar Rp.3.560.200,- yang berasal dari hutang warung
serba.

b. Hutang titipan sebesar Rp.6.036.350.799,- yang terdiri dari hutang titipan
100%, hutang dana pembinaan, hutang dana penyakit hama, hutang dana
penyisihan subsidi, hutang dana pupuk, hutang dana angkutan, hutang
dana rawat jalan, hutang titipan kas kecil, hutang titipan dana pendidikan,
hutang titipan rekening giro.

c. Biaya yang masih harus dibayar sebesar Rp.1.060.000.000,- yang
merupakan beban RAT untuk tahun yang bersangkutan.

d. Hutang dana replanting sebesar Rp.1.026.593.150.

e. Hutang cadangan khusus sebesar Rp.5.597.935.441,- yang merupakan
saldo SHU bagian anggota untuk tahun yang bersangkutan.

Pada kewajiban yang bermasalah yaitu hutang titipan yang belum dapat
dilunaskan. Penyajian kewajiban lancar yang dilakukan koperasi telah sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

4.2.5 Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas selama suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan diakui pada periode tersebut, dan (tergantung pada format pernyataan

perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi dan dividen serta
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distribusi lainnya kepada pemilik ekuitas selama periode tersebut. Koperasi Unit
Desa (KUD) Bangun Desa sudah membuat laporan perubahan ekuitas.

Ekuitas Koperasi ini terdiri dari modal sendiri yang merupakan hak dari
anggota koperasi dinilai berdasarkan setoran dari anggota, berbentuk simpanan
pokok sebesar Rp. 134.880.000,-, simpanan wajib sebesar Rp. 1.181.043.000,-,
donasi sebesar Rp. 480.000.000,-, cadangan SHU sebesar RP. 5.884.676,241,-,
dan sisa hasil usaha tahun berjalan sebesar Rp. 381.126.015,-. Secara keseluruhan
jumlah ekuitas koperasi ini sebesar Rp. 8.061.725.256,-.

Ekuitas ini dicatat sebesar nilai nominalnya. Simpanan pokok dan
simpanan wajib yang belum diterima disajikan sebagai piutang simpanan pokok
dan piutang simpanan wajib. Koperasi Unit Desa (KUD) Bangun Desa sudah
membuat laporan perubahan ekuitas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

Sisa hasil usaha (SHU) dibagikan pada akhir tahun awal tahun berikutnya,

sesuai dengan anggaran dasar dengan rincian sebagai berikut:

1. Cadangan 40%
2. Anggota Koperasi 40%
3. Dana Pengurus 5%
4. Dana Karyawan 5%
5. Dana Pendidikan 5%
6. Dana Sosial 2,5%
7. Dana Pembangunan Daerah Kerja  2,5%
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4.2.6 Laporan Arus Kas

Koperasi Unit Desa Bangun Desa di Desa Kota Bangun Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar belum membuat dan menyajikan laporan arus
kas yang semestinya harus dilaporkan pada akhir periode akuntansi. Laporan arus
kas berguna sebagai dasar dan menilai kemampuan badan usaha dalam
menghasilkan kas. Penyajian laporan arus kas yang dilakukan koperasi belum

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

4.2.7 Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan

Koperasi sudah menyajikan catatan atas laporan keuangan, tetapi belum
menyajikan pengungkapan yang memuat tentang perlakuan akuntansi dan
kebijakan-kebijakan akuntansi. Penyajian catatan atas laporan keuangan yang

dilakukan koperasi belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian saya sebagai penulis menemukan
beberapa masalah pada penyusunan laporan keuangan yang telah disusun oleh
pihak koperasi. Maka dari itu berikut beberapa kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah penulis lakukan.

5.1 Kesimpulan
1. Proses akuntansi yang dilakukan Koperasi Unit Desa Bangun Desa,
berdasarkan bukti-bukti berupa nota, faktur, kuitansi dan transaksi yang
terjadi dicatat ke buku kas induk bulanan (lampiran 10), buku kas induk
bulanan ini mencatat penerimaan dan pengeluaran koperasi. Kemudian
diposting ke buku besar untuk selanjutnya dijadikan sebagai sumber
pedoman menyusun laporan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan

hasil usaha, laporan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.

2. Dasar pencatatan yang digunakan koperasi dalam mengakui pendapatan
adalah Accrual Basis, pendapatan diakui pada saat pendapatan itu
dihasilkan tanpa memperhatikan kas masuk. Dan pengakuan beban, beban
diakui pada saat terjadinya transaksi dengan menggunakan Accrual Basis.

3. Koperasi Unit Desa Bangun Desa ini belum menggunakan istilah laporan
laba rugi, karena koperasi masih menggunakan istilah perhitungan sisa

hasil usaha untuk laporan laba rugi.

50
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4. Dalam pencatatan piutang Koperasi Unit Desa Bangun Desa tidak ada
perkiraan penyisihan terhadap piutang tak tertagih.

5. Koperasi tidak mengurangi persediaan yang rusak, kadaluarsa atau hilang.

6. Koperasi Unit Desa Bangun Desa sudah membuat laporan perubahan
ekuitas dan sudah sesuai.

7. Koperasi Unit Desa Bangun Desa belum membuat dan menyajikan laporan
arus kas yang semestinya harus dilaporkan pada akhir periode akuntansi.
Laporan arus kas berguna sebagai dasar dan menilai kemampuan badan
usaha dalam menghasilkan kas.

8. Koperasi Unit Desa Bangun Desa sudah menyajikan catatan atas laporan
keuangan, tetapi belum menyajikan pengungkapan yang memuat tentang
perlakuan akuntansi dan kebijakan-kebijakan akuntansi.

9. Penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa Bangun Desa belum sesuai

dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum.

5.2 Saran-saran

1. Seharusnya pencatatan proses akuntansi dimulai dari transaksi dianalisis
dan dicatat pada buku jurnal, kemudian diposting ke buku besar, lalu di
siapkan neraca saldo, kemudian dibuat jurnal penyesuaian, neraca lajur
dan jurnal penutup, lalu disusunlah laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan ekuitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan, setelah itu dibuat neraca saldo setelah

penutupan dan jurnal pembalik.
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Koperasi Unit Desa Bangun Desa sebaiknya menggunakan istilah laporan

laba rugi.

. Seharusnya koperasi memprediksi penyisihan piutang tak tertagih pada

piutang yang diberikan.

. Sebaiknya koperasi membuat jurnal penyesuaian pada persediaan yang
rusak, kadaluarsa atau hilang.

. Seharusnya Koperasi Unit Desa Bangun Desa membuat dan menyajikan
laporan arus kas.

. Seharusnya catatan atas laporan keuangan lebih difokuskan pada
pencatatan perlakuan akuntansi dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

. Seharusnya akuntansi yang diterapkan pada Koperasi Unit Desa Bangun
Desa sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam
proses pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga

penelitian ini dapat dilaksanakan lebih baik.
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